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ABSTRAK
Iik Fastabiqul Khoirot: PENGARUH PENERAPAN PENILAIAN
OTENTIK (AUTHENTIC ASSESSMENT)
TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA PADA
MATA PELAJARAN MATEMATIKA (Study
Eksperimen di kelas VIII MTsN Babakan Ciledug
Cirebon)
Disadari bahwa sistem penilaian siswa yang masih sering terjadi di sekolah-
sekolah hanya sebatas memberikan nilai dan tanda benar atau salahnya saja tanpa
ditindaklanjuti oleh guru, sehingga siswa tidak tahu pasti letak kesalahannya.
Sesungguhnya, penilaian hasil belajar peserta didik yang dilakukkan oleh guru selain
untuk memantau proses , kemajuan, dan perkembangan hasil belajar peserta didik
sesuai dengan potensi yang dimiliki, juga sebagai umpan balik (feedback) kepada
guru agar dapat menggunakan perencanaan dan proses program pembelajaran.
Penilaian otentik adalah penilaian berbasis kelas, yang menekankan penilaian yang
dilakukan pada proses belajar siswa.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan penilaian
otentik di MTsN Babakan Ciledug Cirebon, prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran matematika di MTsN Babakan Ciledug Cirebon, dan seberapa besar
pengaruh dari penerapan penilaian otentik terhadap prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran matematika di MTsN Babakan Ciledug Cirebon.
Kerangka berpikir di dalam penelitian ini adalah bahwa peneliti menggunakan
penilaian otentik untuk diterapkan pada pembelajaran di sekolah sebagai acuan atau
feedback bagi guru atau pendidik kepada para siswanya. Dimana penilaian otentik ini
mempunyai kumpulan data hasil pembelajaran sehari-hari siswa yang dilakukan oleh
guru atau pendidik. Sehingga penilaian yang dilakukan oleh guru-pun lebih nyata
untuk siswa atau anak didik mereka.
Teknik pengumpulan data melalui tiga tahap yaitu tahap perencanaan,
pelaksanaan, dan tahap analisis. Pada tahap perencanaan peneliti merencanakan hal-
hal apa yang diperlukan dalam penelitian ini. Kemudian, Pada tahap pelaksanaan
peneliti menerapkan penilaian otentik pada kelas sampel. Dan pada tahap terakhir
yaitu tahap analisis, peneliti menganalisis data yang diperoleh setelah melaksanakan
penerapan penilaian otentik terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran
matematika.
Konklusi dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan antara
penerapan penilaian otentik terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran
matematika. Hal ini ditunjukan dengan hasil analisis data regresi dengan persamaan
Ŷ = 60,4 + 0.870 . Pada perhitungan uji koreasi diperoleh rhitung = 0,438 sedangkan
rtabel = 0,304 dikategorikan sedang, sehingga dari koefesien korelasi terbukti adanya
hubungan antara variabel X dengan variabel Y. berdasarkan uji korelasi tersebut
diperoleh koefesien determinasi sebesar 19,2% artinya bahwa pengaruh penerapan
penilaian otentik terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika
sebesar 19,2%. Hal ini menunjukan bahwa penerapan penilaian otentik cukup
mempengaruhi terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika ,
sedangkan sisanya ditentukan oleh faktor lain. Diperoleh Fhitung > Ftabel, maka tolak H0
dan terima Ha . dengan demikian terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan
penilaian otentik terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini berkembang dengan pesat. Hal
ini merupakan rangkaian panjang yang berpangkal pada ilmu-ilmu dasar (basic
science), salah satunya matematika. Oleh karena itu, menguasai matematika
merupakan salah satu modal untuk mengikuti cepatnya arus perkembangan
teknologi dan informasi yang kini mendunia.
Pesatnya globalisasi hendaknya diiringi dengan kualitas hidup masyarakat
yang lebih baik. Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat
suatu negara adalah dengan peningkatan mutu pendidikan. Upaya tersebut dapat
dilakukan dengan tanpa adanya peningkatkan kualitas pembelajaran (penilaian
dan evaluasi terhadap peserta didik). (Uno, 2012 : 7).
Salah satu program pemerintah yaitu memusatkan mutu pendidikan pada
peningkatan kegiatan belajar mengajar yang di dalamnya terdapat guru dan siswa
sebagai unsur manusia yang tentunya mempunyai unsur-unsur manusiawi yaitu
keterampilan, kemampuan, motivasi dan lain sebagainya yang berbeda antara satu
dengan yang lain. Adanya perbedaan tersebut perlu dipikirkan dalam upaya untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. Pembelajaran sebagai proses pendidikan
memerlukan siasat, pendekatan, metode dan teknik yang bermacam-macam
sehingga siswa dapat menguasai materi dengan baik dan mendalam. Untuk
mewujudkan proses dan produk tersebut, kemampuan mendayagunakan metode
1
2atau cara mengajar sangat diperlukan untuk lebih menjamin swadaya dan
swakarsa peserta didik yang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi.
Mengimplementasikan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
sebagai model pembelajaran yang sedang diterapkan pada saat ini, siswa perlu
dibekali dan dipersiapkan dalam menghadapi berbagai perubahan. Oleh karena itu,
dalam mencapai efektivitas belajar ini pendidikan harus diletakkan pada empat
pilar pendidikan yang ditetapkan oleh UNESCO yaitu belajar mengetahui
(learning to know), belajar melakukan (learning to do), belajar  hidup dalam
kebersamaan (learning to live together), dan belajar menjadi diri sendiri (learning
to be).(Hamdani, 2011: 194).
Paradigma baru tentang pendidikan matematika menghendaki dilakukan
inovasi yang integrasi dan berkesinambungan. Salah satu wujudnya adalah inovasi
yang dilakukan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Kebiasaan guru
dalam mengumpulkan informasi mengenai tingkat pemahaman siswa melalui
pertanyaan, observasi, pemberian tugas, dan tes akan sangat bermanfaat dalam
menentukan tingkat penguasaan siswa dan dalam evaluasi keefektifan proses
pembelajaran. Informasi yang akurat tentang hasil belajar, minat dan kebutuhan
siswa hanya dapat diperoleh melalui penilaian dan evaluasi yang efektif.
Disadari bahwa sistem penilaian siswa yang masih sering terjadi di
sekolah-sekolah hanya sebatas memberikan nilai dan tanda benar atau salahnya
saja tanpa ditindaklanjuti oleh guru, sehingga siswa tidak tahu pasti letak
3kesalahannya. Sesungguhnya, penilaian hasil belajar peserta didik yang
dilakukkan oleh guru selain untuk memantau proses, kemajuan, dan
perkembangan hasil belajar peserta didik sesuai dengan potensi yang dimiliki,
juga sebagai umpan balik (feedback) kepada guru agar dapat menggunakan
perencanaan dan proses program pembelajaran (Mimin Haryati, 2008: 13). Hal ini
dimaksudkan untuk mempertahankan, memperbaiki dan menyempurnakan proses
pembelajaran yang dilaksanakan ( Trianto, 2011: 254). Ini sesuai dengan yang
dikatakan oleh UU RI no.20 tahun 2003 tentang SISDIKNAS pasal 58 yang
mengatakan bahwa evaluasi hasil belajar peserta didik dilakukan oleh pendidik
untuk memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil belajar peserta didik
secara berkesinambungan (2003: 35). Pelaksanaan penilaian pada hakikatnya
harus dilakukan secara berkala dan berkesinambungan disamping itu juga
penilaian harus dapat menaksir kemampuan secara menyeluruh yang meliputi
proses dan hasil pertumbuhan dan perkembangan wawasan pengetahuan, sikap
dan keterampilan yang dicapai siswa dalam belajar.
Penilaian yang sekarang ini ditekankan adalah penilaian otentik. Penilaian
otentik ini diharapakan agar siswa mendapatkan hasil pembelajarannya dan juga
guru dapat memberikan hasil evaluasi secara akurat. Dimana kita ketahui di dalam
penilaian otentik ini bervariasi cara untuk melakukan penilaian di kelas. Dengan
penilaian otentik ini selain guru dapat melakukan beragam cara evaluasi, guru
juga dapat mendapatkan hasil penilaian yang akurat dari beragam cara penilaian
tersebut terhadap peserta didiknya.
4Penilaian otentik ini masih jarang digunakan oleh para pendidik, begitu
pula dengan tempat penelitian yang peneliti pilih untuk dilakukannya penelitian
ini. Di MTsN Babakan Ciledug Cirebon ini masih menggunakan penilaian di
akhir dengan tidak menilai keseharian siswanya. Walaupun ada masih sekedar
penilaian kehadiran, keaktifannya saja belum melihat dari sisi penilaian otentik
lainnya. Misalnya penilaian ketika mereka mengerjakan tugas baik individu
maupun kelompok (PR, tugas presentasi di depan kelas).
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, Prestasi belajar yang mereka raih
tidak begitu jelek, di setiap kelas pasti memiliki peringkat pertama dan sepuluh
besar hanya saja ini menunjukan ketidak-merataan prestasi belajar siswa.
Kemudian apabila hanya melihat prestasi belajar merekanya saja , di mana di
dalam proses pembelajarannya mereka dinilai pada akhir semester saja yang bisa
saja mereka menyontek kepada temannya, sementara anak yang aktif atau yang
rajin dalam pembelajaran tidak menunjukan prestasi yang memuaskan. Dengan
adanya penilaian otentik ini diharapkan penilaian di dalam pembelajaran menjadi
objektif, dinilai sesuai dengan kemampuan anak tersebut dengan tidak melupakan
proses evaluasi akhir untuk prestasi belajar yang diadakan oleh dinas pendidikan.
Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penilitian ini dengan
harap dapat mengetahui hasil dari penerapan penilaian otentik ini di dalam kelas
VIII A khususnya yang menjadi kelas sampel. Dan sebab itu peneliti mengambil
judul penilitian ini dengan judul: “ Pengaruh Penerapan Penilaian Otentik
(Authentic Assessment) terhadap  Prestasi Belajar Matematika di Madrasah
Tsanawiyah Negeri (MTsN) Babakan Ciledug Cirebon.
5B. Identifikasi Masalah
1. Wilayah kajian
Mengacu pada apa yang diadakan oleh Jurusan Matematika Fakultas
Tarbiyah, peneliti mengambil wilayah kajian pengaruh evaluasi. Yaitu tentang
pengaruh penilaian otentik terhadap prestasi belajar matematika siswa.
2. Pendekatan penelitian
Pendekatan penelitian dilihat dengan perhitungan maka peneliti
menggunakan pendekatan kuantitatif. Untuk mengukur apakah ada pengaruhnya
dari penilaian otentik ini terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran
matematika .
3. Jenis masalah
Jenis masalah dalam penelitian ini adalah korelasi regresi, dan dapat
diidentifikasikan masalahnya berdasarkan pada:
a. Bagaimanakah penerapan metode penilaian yang digunakan pada
pembelajaran saat ini?
b. Mengapa dalam proses belajar mengajar guru cenderung pada pencapaian
target materi kurikulum yang mengakibatkan rendahnya prestasi belajar
siswa?
c. Bagaimanakah prestasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika saat ini?
d. Apakah proses penilaian  belajar yang efektif mempengaruhi prestasi belajar
siswa?
e. Bagaimanakah prestasi belajar siswa dapat diperoleh?
6C. Pembatasan Masalah
Sejumlah permasalahan seperti dikemukakan di atas, tidak mungkin
permasalahan tersebut terjawab dalam satu kali penelitian. Hal ini dikarenakan
adanya berbagai keterbatasan peneliti yang diantaranya keterbatasan kemampuan,
tenaga, waktu, dan keterbatasan biaya. Oleh karena itu dalam penelitian ini
penulis membatasi masalah-masalah sebagai berikut:
1. Penerapan penilaian otentik
Penilaian otentik adalah suatu penilaian belajar yang merujuk pada situasi
atau konteks “dunia nyata”, yang memerlukan berbagai macam pendekatan
untuk memecahkan masalah yang memberikan kemungkinan bahwa satu
masalah bisa mempunyai lebih dari satu macam pemecahan. Dengan kata lain,
assessment otentik memonitor dan mengukur kemampuan siswa dalam
bermacam-macam kemungkinan pemecahan masalah yang dihadapi dalam
situasi atau konteks dunia nyata.
Dalam suatu proses pembelajaran, penilaian otentik mengukur, memonitor
dan menilai semua aspek hasil belajar (yang tercakup dalam domain kognitif,
afektif, dan psikomotor), baik yang tampak sebagai hasil akhir dari suatu
proses pembelajaran, maupun berupa perubahan dan perkembangan aktivitas,
dan perolehan belajar selama proses pembelajaran di dalam kelas maupun
diluar kelas.
2. Prestasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika.
Prestasi belajar matematika adalah hasil yang dicapai seseorang berupa
7perubahan tingkah laku baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun aspek
psikomotorik dari mempelajari matematika. Dengan kata lain prestasi belajar
matematika merupakan suatu hasil yang dicapai siswa dalam bidang
matematika.
3. Respon siswa terhadap penilaian otentik ini sebagai cara peningkatan mutu
prestasi belajar siswa
Setelah melakukan proses pembelajaran di sekolah dengan melakukan
penerapan penilaian otentik di dalam pembelajaran, kemudian melakukan
ujian sekolah sebagai penentuan prestasi belajar siswa. Dengan penerapan
penilaian otentik ini dilaksanakan secara maksimal, yang dapat memotivasi
siswa untuk belajar dan berperan aktif dalam pembelajaran maka sudah
dipastikan dapat memberikan pengaruh positif terhadap prestasi belajar
matematika siswa.
D. Perumusan Masalah
Masalah yang berkenaan dengan pengaruh penerapan penilaian otentik
(authentic assessment) terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran
matematika adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan  penilaian otentik pada mata
pelajaran matematika di MTsN Babakan Ciledug Cirebon?
2. Bagaimana prestasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika di MTsN
Babakan Ciledug Cirebon?
83. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara penerapan penilaian otentik
terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika di MTsN
Babakan Ciledug Cirebon?
E. Tujuan Penelitian
Bertolak dari pembatasan dan perumusan masalah, maka tujuan penelitian
ini adalah untuk:
1. Mengkaji data tentang respon dari penerapan penilaian otentik ini di MTsN
Babakan Ciledug Cirebon khususnya pada kelas eksperimen di kelas VIII
semester II.
2. Mengkaji data prestasi belajar matematika siswa MTsN Babakan Ciledug
Cirebon pada kelas eksperimen
3. Mengkaji pengaruh yang signifikan penggunaan penilaian otentik terhadap
prestasi belajar siswa matematika pokok bahasan bangun ruang kelas VIII
semester II MTsN Babakan Ciledug Cirebon.
F. Kegunaan Penelitian
1. Manfaat Teoritik
a. Untuk menambah khasanah pengetahuan tentang penilaian otentik.
b. Untuk menambah khasanah pengetahuan tentang prestasi belajar
matematika.
c. Untuk mengetahui khasanah pengetahuan tentang pengaruh penilaian
otentik terhadap prestasi belajar matematika.
92. Manfaat Empirik
a. Bagi peneliti khusunya, yaitu untuk mengetahui pengaruh yang
signifikan tentang penerapan penilaian otentik terhadap prestasi belajar
siswa matematika pokok bahasan bangun ruang kelas VIII semester II
MTsN Babakan Ciledug Cirebon.
b. Bagi sekolah khususnya yaitu:
1) untuk memperoleh data tentang penerapan penilaian otentik ini di
MTsN Babakan Ciledug Cirebon khususnya pada kelas eksperimen di
kelas VIII semester II.
2) Untuk mengetahui data prestasi belajar matematika siswa MTsN
Babakan Ciledug Cirebon pada kelas eksperimen
c. Bagi kampus dan ranah pendidikan yaitu menambah khasanah ilmu
pengetahuan bagi ranah pendidikan, dan agar penilaian otentik ini dapat
diterapkan di dunia pendidikan Indonesia
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